[bookmark: _bookmark22]BAB II TINJAUAN PUSTAKA
A. Pit dan Fissure Sealant

1. [bookmark: _bookmark24]Definisi Pit dan Fissure Sealant

Pit adalah titik terdalam yang berada dalam permukaan antara beberapa grove, dan fissure adalah garis berupa celah yang cukupdalam pada permukaan gigi. Fenomena karies indikasi pit dan fissure dengan dekalsifikasi minimal tidak ada karies interproximal. Umurgigi erupsi lebih dari 4 tahun, sebagai tindakan pencegahan utama dan merupakan salah satu cara yang efektif, paling tidak untuk memastikanperlindungan lengkap pada permukaan gigi oklusal. Fissure sealant ini dilakukan dengan cara memberikan bahan penghalang pada anatomi gigi yang rentan terjadi karies, seperti pit dan fissure.
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Gambar 2.1 Pit dan Fissure Pada Gigi Sumber (Parwati dan Fathiah, 2017)
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Perawatan fissure sealant ini bertujuan untuk menutup daerah tersebut dari kontaminasi bakteri dan debris, sehingga dapat menurunkan risiko terjadinya karies gigi (Pawarti dan Fathiah, 2017).
a. Indikasi pemberian sealant pada pit dan fissure (Sukanto, 2013):

1) Pit dan fissure dalam retentive.

2) Pit dan fissure dengan dekalsifikasi minimal.

3) Karies pada pit dan fissure atau restorasi pada gigi sulung , atau permanen lainnya.
4) Tidak adanya karies interproximal.

5) Memungkinkan isolasi adekuat terhadap kontaminasi saliva.

6) Umur gigi erupsi kurang dari 4 tahun.

b. Kontraindikasi pemberian sealant pada pit dan fissure (Sukanto, 2013):
1) Self cleansing pit dan fissure terjaga dengan baik.

2) Terdapat	tanda	klinis	maupun	radiografis	adanya	karies interproximal yang memerlukan perawatan.
3) Gigi dengan karies interproximal.

4) Gigi yang sudah erupsi lebih dari 4 tahun.

5) Permukaan oklusal datar, dan pit dan fissure tidak ada.

6) Gigi tersebut sudah ada restorasinya.

c. Waktu yang tepat untuk pemberian pit dan fissure sealant adalah sebagai berikut ;
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1) Ketika gigi sudah erupsi sempurna (sudah tidak ada gingiva dan overkulum).
2) Gigi Decidui : untuk gigi poaterior usia 3-4 tahun, gigi M1permanent usia 6-7 tahun, M2 permanen dan gigi premolar usia 6-7 tahun.
3) Gigi yang belum erupsi sempurna, tetapi dimungkinkan untuk diisolasi.
d. Jenis dan bahan fissure sealant

Fissure sealant berbahan dasar GIC atau Resin Komposite sering digunakan sebagai bahan fissure sealant, yang sering digunakan sebagai bahan fissure sealant resin, adalah komposit flowable. Resin komposit flowable digunakan sebagai bahan sealant karena memiliki bahan viskositas     yang     rendah     sehingga     dapat mengalir melalui celah pit dan fissure. Material ini juga dinilai lebih retentive karena berikatan erat dengan permukaan enamel melalui ikatan mikromekanikal yang diciptakan oleh asam pada teknik etsa sehingga material ini memiliki sifat mekanis yang lebih baik(Asefi dkk,2015).
e. Langkah-langkah aplikasi fissure sealant berbahan resin adalah sebagai berikut ;
1) Permukaan oklusal gigi di pulas dengan pumis dan brush, lalukumur sampai bersih atau semprot dengan air
2) Gigi diisolasi dengan cotton roll, pasang saliva ejektor, dikeringkan, diulas dengan bahan etsa 37%, ditunggu 1 menit
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3) Gigi disemprot dengan air kurang lebih 20 detik, air dihisap oleh saliva ejektor
4) Lalu ganti cotton roll, permukaan gigi dikeringkan dengan semprotsn udara sampai didapatkan warna putih seperti kapur
5) Bahan sealant diaplikasikan pada permukaan gigi, kemudian disinar dengan light cure selama 20-30 detik sampai mengeras, kemudian periksa Kembali dengan sonde, bila belum semoirna bisa diulangi/ditambahin
6) Pengontrolan setiap 6 bulan

f. Langkah-langkah aplikasi fissure sealant berbahan glass ionomer adalah sebagai berikut :
1) Permukaan oklusal gigi dipulas dengan pumis dan brush, kumur sampai bersih  atau semprot dengan air, lalu keringkan
2) Gigi diisolasi dengan cotton roll, pasang saliva ejektor, lalu dikeringkan, diulasi dengan dentin conditioner, kurang lebih 20detik disemprotkan air, lalu keringkan
3) Bahan ionomer kaca (FUJI VII) diulaskan pada permukaan oklusal gigi
4) Ditunggu sampai mengeras, periksa dengan sonde, bila belum sempurna diulangi/ditambah
5) Pengontrolan tiap 6 bulan

g. Kegagalan-kegagalan pada fissure sealant bisa terjadi seperti ;

1) Teknik etsa

2) Kontaminasi saliva
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3) Pengeringan udara (10-20 detik)

4) Gelembung udara/porus
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Gambar 2.2 Hasil Sebelum dan Sesudah Tindakan Fissure Sealant Sumber (Asefi dkk, 2015)
B. [bookmark: _bookmark25]Pengetahuan

1. [bookmark: _bookmark26]Definisi Pengetahuan

Pengetahuan adalah hasil dari tahu seseorang terhadap objek melalui indra yang dimiliki, yaitu indra penciuman, indra penglihatan, indra penciuman dan indra peraba (Notoadmodjo, 2018).
2. [bookmark: _bookmark27]Tingkat Pengetahuan

Menurut Notoatmodjo (2018), ada 6 tingkat pengetahuan yaitu: a.Tahu (Know)
Tahu adalah mengingat Kembali memori yang telah ada sebelumnya setelah mengamati sesuatu.
b.Memahami (Comprehension)

Memahami adalah suatu kemampuan untuk menjelaskan tentang suatu obyek yang diketahui dan diinterprestasikan secara benar.
c.Aplikasi (aplication)
14






Aplikasi adalah suatu kemampuan untuk mempraktekkan materi yang mudah dipelajari pada kondisi real/sebenernya.
d.Analisis (Analysis)

Analisis adalah kemampuan menjabarkan atau menjelaskan sesuatu obyek atau materi tetapi masih didalam struktur organisasi tersebut dan masih ada kaitannya satu dengan yang lainnya.
e.Sintetis (synthtesi )

Sintesis adalah suatu kemampuan menghubungkan bagian-bagian di dalam suatu bentuk keseluruhan yang baru.
f.Evaluasi (evalucation)

Evaluasi adalah pengetahuan umum melakukan penilaian terhadap suatu materi atau obyek.
3. [bookmark: _bookmark28]Orang Tua

Orang tua merupakan salah satu unsur terpenting dalam perkembangan Kesehatan, khususnya kesehatan gigi dan mulut. Peran orang tua dalam menunjang pelayanan kesehatan gigi dan mulut bagi anak-anak dapat berpengaruh pada peningkatan derajat kesehatan gigi dan mulut dalam melaksanakan program yang telah direncanakan. Peran aktif orang tua terhadap perkembangan anak sangat diperlukan pada saat mereka masih berada dibawah usia prasekolah. Peran aktif orang tua yang dimaksud adalah membimbing, memberikan pengertian, meningkatkan dan menyediakanfasilitas kepada anak- anaknya peran orang tua dalam mengasuh, mendidik, dan menolong, serta mengawasi anak dalam merawat kebersihan gigi penting untuk kesehatan anak (MR Mambait, 2019).
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4. [bookmark: _bookmark29]Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan

Menurut Budiman dan Riyanto (2013), faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan seseorang adalah sebagai berikut :
a. Faktor Internal 1.Pendidikan
Pendidikan adalah bimbingan yang diberikan seseorang terhadapperkembangan orang lain menuju kearah cita-cita tertentu yang menentukan manusia untuk berbuat dan mengisi kehidupan untuk mencapai keselamatan dan kebahagian. Pendidikan diperlukan untuk mendapat informasi, misalnya hal-hal yang menunjang kesehatan sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup (Mahirawatie et al., 2021).
2. [bookmark: _bookmark30]Pekerjaan

Lingkungan pekerjaan dapat menjadikan seseorang memperoleh pengalaman dan pengetahuan baik secara langsung maupun tidak langsung (Mahirawatie et al.,2021).
3. [bookmark: _bookmark31]Usia/Umur

Menurut Ilfa (2010), umur atau usia adalah harapan kehidupan yang diukur dalam tahun. Bertambahnya umur seseorang, tinggkat kematangan dan kekuatan seseorang akan lebih matang dalam berfikir dan bekerja. Dari segi kepercayaan masyarakat seseorang yang lebih dewasa lebih dipercaya dari orang yang belum tinggi kedewasaannya. Ini ditentukan dari pengalaman dan kematengan jiwa (Mahirawatie et al.,2021).
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4. [bookmark: _bookmark32]Klasifikasi Umur/usia

Umur manusia dapat dibagi menjadi beberapa rentang atau kelompok, dengan masing-masing kelompok menggambarkan tahap pertumbuhan manusia. Salah satu klasifikasi kelompok umur atau kategori usia yang dikeluarkan oleh Departemen Kesehatan RI (2009) dalam situsresminya yaitu depkes.go.id sebagai berikut: Masa Balita (0-5 th), MasaKanak-Kanak (6-11 th), Masa Remaja Awal (12-16 th), Masa Remaja Akhir (17-25 th), Masa Dewasa Aawal (26-35 th), Masa Dewasa Akhir (36-45 th), Masa Lansia Awal (46-55 th), Masa Lansia Akhir (56-65 th), Masa Manula (65-ke atas).
b. [bookmark: _bookmark33]Faktor Eksternal

1) [bookmark: _bookmark34]Lingkungan

Lingkungan merupakan seluruh kondisi yang ada disekitar manusia dan pengaruhnya yang dapat mempengaruhi perkembangan dan perilaku orang tua atau kelompok.
2) [bookmark: _bookmark35]Sosial budaya

Sosial budaya yang ada pada masyarakat dapat mempengaruhi darisikap dalam menerima informasi (Mahirawatie et el., 2021).
C. [bookmark: _bookmark36]Kerangka Teori

Kerangka teori adalah merupakan kerangka kerja yang dibangun dari berbagai teori yang ada dan saling berhubungan sebagai dasar untuk menyusun kerangka konsep (Chusnah,2021). Kerangka teori merupakan kesimpulan dari tinjauan pustaka yang akan menjadi landasan teori dari penelitian tentang pengetahuan orang tua terhadap tumpatan pit dan fissure sealant.
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Pit adalah titik terdalam yang berada dalam permukaan antara beberapa grove, sedangkan fissure adalah garis berupa celah atau ceruk yang cukup dalam pada permukaan gigi. Pemberian sealant pada pit dan fissure di peruntukkan pada pit dan fissure yang cukup dalam, pit dan fissure dengan dekalsifikasi minimal, pada karies pit dan fissure. Sedangkan kontraindikasi pitdan fissure sealant adalah pada gigi dengan self cleaning yang baik, adanya karies interproximal, pada permukaan oklusal yang datar serta gigi yang sudah ada restorasinya,
Waktu yang tepat untuk pemberian pit dan fissure sealant adalah ketika gigi sudah erupsi sempurna, pada gigi dicidui serta gigi yang erupsi sempurna tetapi dimungkinkan untuk di isolasi. Untuk bahan pit dan fissure sealantadalah dengan bahan resin dan bahan glassionomer. Kegagalan-kegagalan fissure sealant bisa disebabkan oleh teknik pemeberian etsa, kontaminasi saliva, pengeringan udara dan gelembung udara. Tingkat pengetahuan orang tua juga dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Pada faktorinternal terdapat usia, pendidikan, pekerjaan. Pada faktor eksternal terdapat lingkungan dan sosial budaya.
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Langkah-Langkah aplikasi Fissure Sealant dengan bahan Glassionomer
Jenis dan Bahan Fissure Sealant
Langkah-Langkah aplikasi Fissure Sealant dengan bahan
Waktu pemberian Pit
dan Fissure Sealant
Usia: -Dewasa awal
-Dewasa akhir
-Lansia awal
Sumber : Parwati dan Fathiah , 2017



Tabel 2.1 Kerangka Teori


[bookmark: _bookmark37]Faktor-Faktor yang mempengaruhi pengetahuan
Tingkat Pengetahuan
Faktor penyebab kegagalan Fissure

Pit dan Fissure Sealant
Kontraindikasi Pit dan Fissure Sealant
Indikasi Pit dan Fissure Sealant
Pengertian Pit dan Fissure Sealant
Laki-Laki Perempuan
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